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RINGKASAN

Perkembangan ekonomi nasional dewasa ini mengarah keterintegrasinya
ekonomi regional dan internasional yang dapat menguntungkan ataupun dapat
berdampak kurang menguntungkan. Konsekuensi logis dari terciptanya sistem
ekonomi yang integratif tersebut adalah keadaan yang saling mempengaruhi dari
kondisi ekonomi sualu negara, artinya kondisi perekonomian suatu negara akan
sangat berdampak pada perekonomian negara lain, baik dalam skala regional
maupun internasional, Dalam kaitan dengan kesenjangan ekonomi yang terjadi,
para ahli ekonomi lebih banyak menyorotinya dan segi orang yang mengelolanya
atau dari segi manajemen oleh karenanya para ahli syari’ah [slam yang belajar
ekonomi memperkenalkan sistem perbankan bebas bunga. Latar belakang
tumbuhnyva keinginan untuk menciptakan sistem perbankan bebas bunga ini
adalah adanya kesangsian terhadap bunga, suatu argumentasi yang sangat Kuat
yang menyamakan bunga bank dengan nba yang diharamkan dalam Al-OQuran
dan Al-Hadits. Disamping itu juga sebagai upaya dalam mengatasi penyakit
negatife spread yang mengakibatkan suky bunga simpanan lebih besar dar suku
bunga kredit.

=" Permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana mekanisme penerapan
prinsip Syani’ah im pada bank umum, apa keuntungan dan kerugian dalam
penerapan prinsip syari’ah pada bank umum, serta faktor-faktor apa saja yang
menghambat pengembangan penerapan prinsip syar ah i1 pada bank umum.

Twjuan yang ingin dicapai secara umum adalah guna memenuhi
persyaratan dalam memperoleh pgelar Sarjana Hukum pada Fakultas lMukum
Universitas Jember. Tujuan khusus vang ingin dicapai adalah untuk mengkaji dan
menganalisa ketiga permasalahan tersebut.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode pendckatan
yang bersifat yuridis normatif, yaitu suatu cara untuk menganalisa atau kajian dan
penjelasan tentang pokok-pokok permasalahan yang ditinjau dari ketentuan-
ketentuan dalam hukum positif yang saling berhubungan dan terkait dengan
penerapan dalam praktek. Sedangkan analisa data yang digunakan adalah metode
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deskriptif kualitatif sedangkan untuk menarik kesimpulan metode vang digunakan
adalah metode deduktif’

Mekanisme penerapan prinsip syari’ah pada bank umum dimular dengan
perizinan ke Bank Indonesia dalam hal pembukaan kantor cabang syari ah dan 1jin
melakukan kegiatan bank, dengan melalus tahapan-tahapan vang telah ditentukan

Keuntungan dari penerapan prinsip syari‘ah pada bank umum ini adalah
adanya penambahan fasilitas jasa perbankan dengan sistem ganda bagi bank
umum yang telah menerapkan sistem konvensional. disamping itu dapat menarik
nasabah scbanyak mungkin dengan pertimbangan segmentasi pasar vang
mayoritas Islam yang menginginkan dananya dikelola berdasarkan prinsip
syari’sh Islam yang mengharamkan adanya bunga yang tergolong riba. Sedangkan
kerugian dari penerapan pnnsip syari’sh pada bank umum ini adalah adanya
kesulitan dan pihak bank umum vang juga mencrapkan sistem konvensional
dalam memisahkan dana nasabah yang menginginkan pengelolaan secara prinsip
syari'ah dengan yang menginginkan pengelolaan dana secara konvensional.

Faktor-faktor yang menghambat pengembangan penerapan prinsip
syari'ah pada bank umum ini adalah adanya peraturan perbankan yang belum
sepenuhnya mengakomodir operasional bank syari'ah serta adanya pemahaman
masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan operasional bank svan’ah.

Hendaknya ada masukan atau pendapat dan tim MUI yang dituangkan
dalam bentuk fatwa MUI dalam proses persetujuan 1jin pembukaan kantor cabang
syar’ah pada bank umum, dengan tidak mengesampingkan kewenangan Bank
Indonesia dalam memutuskan perijinan pembukaan kantor cabang syari’ah
tersebut.

X1
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BAB: 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ckonomi nasional dewasa ini menunjukkan arah yang
semakin menyatu dengan ekonomi regional dan internasional yang dapat
menunjang atau dapat berdampak kurang menguntungkan. Sementara itu,
perkembangan perekonomian nasional senantiasa bergerak cepat dengan
tantangan yang semakin komplek. Kompleksitas itu sebagai akibat semakin
terintegrasinya sistem perekonomian negara kedalam sistem ekonomi dunia
global. Oleh karena itu, diperlukan berbagai penyesuaian kebijakan dibidang
ekonomi termasuk perbankan, sehingga dapat diharapkan akan memperbaiki dan
memperkukuh perekonomian nasional,

Dalam kehidupan sehari-hari bank dikenal sebagai lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya menerima simpanan, baik dalam bentuk tabungan,
deposito maupun giro serta jasa-jasa perbankan yang lain. Bank juga dikenal
sebagai tempat untuk memindahkan uang, menerima segala bentuk pembayaran
dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air dan pembayaran yang lain.

Peranan bank seperti yang disebutkan diatas telah Uibuktikan juga oleh
bank-bank di Indonesia, dalam keikutsertaannya membangun ekonomi nasional
selama ini. Selayaknya bila masyarakat mengetahui lebih banyak lagi tentang
seluk beluk kelembagaan perbankan, Sekarang ini informasi yang lengkap
mengenai kelembagaan perbankan dapat dikatakan masth sangat langka. Dan
karena itu diperlukan adanya berbagai tulisan tentang kelembagaan perbankan
yang dapat secara mudah dimengerti, baik olech masyarakat perbankan sendin
maupun oleh kalangan masyarakat yang lebih luas.

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui secara jelas bahwa
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bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, schingpa
berbicara mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan,

Meskipun pada masa krisis moneter bank-bank hampir semuanya
mengalami  kesulitan  likuiditas yang disebabkan karena sistem operasinya
berdasarkan Spread Bused artinya keuntungan utama dar bisnis perbankan yang
berdasarkan konvensional yang semacam im1 maka ketergantungan keuntungan
bank 1tu amat ditentukan oleh selisih bunga dimana suku bunga simpanan lebih
besar dari suku bunga kredit maka bank tersebut akan mengalami Negatif Spread.

Ditengah-tengah kebingungan Bank Konvensional mengatasi penyakit
negatif spread akibat selisih bunga itu sebenarnya ada satu jenis bank vang tidak
terkena penvakit megatif spread akibat bunga, sudah teruji dan terbukti dalam
krisis moneter bank ini tidak terpengaruh masalah likwditas karena sistem
operasinya berdasarkan bagi hasil, bank 1tu adalah bank bagi hasil atau yang lebih
dikenal dengan bank syan’ah.

Bank Syari‘ah adalah bank yang dasar operasinya berdasarkan prinsip
syari’ah Islam, dan dalam syari’ah Islam itu membungakan vang itu adalah riba,
sedangkan riba itu adalah haram. Oleh karena itu dalam bank yang berdasarkan
prinsip syari'ah ini tidak dikenal bunga dalam memberikan jasa kepada
penyimpan madpun peminjam. Pada bank syari’ah ini jasa bank yang diberikan
disesuatkan dengan prinsip syari’ah Islam. Prinsip syari’ah yang ditetapkan ada
lima macam yaitu : pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah),
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (Musyarakah), prinsip jual beh
barang dengan memperoleh keuntungan (Murabahah), pembiayaan barang modal
dengan sewa murni tanpa pilihan (fjarah), pilthan pemindahan pemilikan atas
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (fjarah wa iqtina).

Keberadaan bank dengan prinsip syan’ah ini relatif aman dan penyakit
negatif spread bila dibandingkan dengan bank konvensional. Hal ini sebuah
peluang bagi dunia perbankan Indonesia, lebih-lebih masyarakat Indonesia vang
mayoritas beragama Islam, disamping itu tidak menutup kemungkinan bagi orang
non muslim untuk menjadi nasabah dari bank dengan prinsip syari’ah ini, hal ini
?.udah terbukti diluar negeri karena bank Islam / Syari’ah tidak bersifat eksklusif
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untuk umat Islam saja tetapi tidak ada larangan bagi umat non muslim untuk
melakukan hubungan transaksi perbankan dengan bank Islam. Bahkan
pengelolaannyapun bisa dilakukan oleh orang-orang non muslim, seperti yang
terjadi pada bank Islam London, Luxemburg, Switzerland dan bank-bank asing
Pakistan, (Warkum Sumitro, 1996 :50)

Keberadaan bank syari'ah dalam sistem perbankan Indoneia dimulai sejak
tahun 1992 sejalan dengan diberlakukannya Undang-undang nomor 7 tahun 1992
tentang Perbankan. Ini terbukti dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia
sebagai bank Syariah pertama di Indonesia pada tanggal 1 Mei 1992 dengan
modal awal Rp 106.126.382.000. bank Muamalat Indonesia sebagai profotype
(Mode! bank) dengan prinsip syari’ah lahir sebagai hasil kerja tim perbankan MUI
vang merupakan tindak lanjut lokakarya tentang bunga bank dan perbankan di
Cisarua Bogor pada tanggal 18-20 Agustus 1990. Tim kerja ini bertugas
melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak terkait, selain juga
mengadakan pelatihan calon staf melalui management development program
(MDP), (M.Syafi’l Antonio, 1999: 278)

Secara sosiologis, perkembangan pasar keuangan syari’ah di Indonesia
nampaknya lebih didorong oleh proses pematangan atau pendewasaan
keberagaman masyarakat muslim Indonesia, daripada karena faktor jumlah umat
Islam vyang besar dinegeri ini. Karena kalau jumlah umat Islam begitu
menentukan, mengapa perkembangan itu tidak terjadi sejak dulu. Yang dimaksud
proses pendewasaan keberagaman disini adalah proses peningkatan keberagaman
dari keberagaman Ubudivah ke keberagaman Muamalah atau dalam bahasa yang
lebih umum, dari keberagaman Legal Formal menuju keberagaman Sosial
Essensial. Dalam konteks ekonomi bisnis, keberagaman sosial essensial itu
ditandai dengan keharusan akan praktik ekonomi bisnis yang lebih sesuai dengan
nilai-nilai kemanusiaan, lebih dekat dengan suara hati nurani mereka. Hal ini
didukung dengan suatu temuan dalam survei yang dilakukan oleh suatu lembaga
demografi di Jakarta, bahwa hanya sekitar 15% dari responden menyatakan
bahwa bunga bank itu ‘“haram™, 65%  menyatakan “subhat”, dan 20%
menyatakan “halal”. Tetapi ketika mereka ditanya apakah berminat terhadap bank
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syari’ah, hampir 70%  menyatakan berminat, dengan alasan bahwa menurut
penilaian mereka bank syari’ah dipastikan lebih adil, karena berlandaskan prinsip-
prinsip agama (Islam), ini berarti, dukungan atau minat mereka terhadap
perbankan Syari’ah lcbih didasarkan pada pertimbangan nilai ( Value atau Essensi)
dibandingkan pertimbangan Legal Formal (halal haram). Untuk itu upaya menuju
Syan'ah  1tu perlu dibarengi dengan memasuki wacana pasar keuangan
Syan’ah.(M. Svafi’l Antonio, 1999:163)

Usulan yang muncul terhadap gagasan penerapan prinsip syarn’ah pada
bank umum 1n1 disebabkanantara lain :

- Konsep [slam selalu dikemukakan, tetapi tidak benar-benar digunakan
sebagal kerangka analisis atau mengembangkan kebijakan-kebijakan
vang onisinil dan khas.

- Ekonomi Islam juga dianggap hanva mempersoalkan soal-soal kecil
tidak menyeluruh dan kompromi dengan filsafat dan metode ekonomi
masa kini.

- Ekonomi Islam tidak berbicara tentang Inflasi, pengangguran dan
kemiskinan.. dan lain-lain,

Sehingga muncuinya lembaga keuangan syari’ah atau perbankan bebas
bunga (Interset free) yang dikaitkan dengan Syari’ah Islam tidak pelak lagr perlu
dilaksanakan, untuk mengetahui sejauh mana peluang umat Islam dapat
dibangkitkan e¢konominya. Hal ini akan dapat tergambar dalam bentuk
perkembangan angka-angka indikator ekonomi.

Undang-undang nomor 7 tahun 1992 belum memberikan landasan hukum
vang cukup kuat terhadap pengembangan Bank Syari’ah karena belum secara
tegas mencantumkan kata prinsip syari’ah dalam kegiatan usaha bank, disamping
itu pengertian bank Bagi Hasil yang dimaksudkan dalam Undang-undang tersebut
belum mencakup secara tepat pengertian bank syari’ah yang memiliki cakupan
yang lebih luas dan sekedar bagi hasil, demikian juga dengan ketentuan mengenai

penerapan prinsip syan’ah pada bank umum belum secara tegas diuraikan.
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1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka untuk
membatasi ruag lingkupnya agar tidak terjadi kesimpangsiuran pengertian vang
meluas dan kabur serta memudahkan pencapaian sasaran, maka penulisan skripsi
ini hanya akan membahas mengenai mekanisme penerapan prinsip syari’ah pada
bank umum.

Disamping itu pembahasan uraian disini adalah mengenai keuntungan dan
kerugian penerapan prinsip_syari'ah pada bank umum serta faktor-faktor

penghambat pengembangan penerapan prinsip syari’ah pada bank umum.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian dalam latar belakang, maka ada beberapa
permasalahan yang akan dibahas, vaitu :
1. Bagaimana mekanisme penerapan prinsip Syari’ah pada bank umum ?
2. Apa keuntungan dan kerugian dalam penerapan prinsip syari’ah pada
bank umum ?
3. Apa faktor-faktor penghambat pengembangan penerapan prinsip
syari’ah pada bank umum ?
.4 Tujuan Penulisan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan penulisan skripsi ini secara umum adalah -
I. untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember,
2. untuk melengkapi bahan referensi sebagai sarana informasi teoritis dan
praktis hukum;
3, untuk memben sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu hukum yang

bermanfaat bagi almamater dan masyarakat pada umumnya;
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1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penulisan sknpsi im adalah :
I. untuk mengkaji dan menganalisa pelaksanaan mekanisme penerapan
prinsip syari’ah pada bank umum.
2. untuk mengetahui keuntungan dan kerugian penerapan prinsip syari’ah
pada bank umum.
3. untuk mengkap dan menganalisa faktor-faktor apa yang menghambat

pengembangan penerapan prinsip syari’ah pada bank umum.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan merupakn faktor penting dalam penulisan karya ilmiah
dan digunakan sebagai cara untuk mendapat hasil penelitian yang optimal dan
memenuhi validitas keilmiahan suatu karya ilmiah. Metode ilmiah yang dipakai
dalam ilmu hukum memiliki karakteristik yang berbeda dengan ilmu pengetahuan
sosial lainnya, berdasarkan pusat perhatian ilmu hukum yang berbeda dengan ilmu
pengetahuan lainnya, dependen variable dan independen variahle yang dikaji
serta logical ordering yang digunakan, juga teknik-teknik vang lazim dipakai oleh
tlImu hukum dalam menemukan kebenaran dan mencapai sasarannya.
1.5.1 Pendekatan Masalah

Penyusunan sknipst ini menggunakan metode pendekatan yang hersifat
yuridis normatif, yaitu suatu cara untuk menganalisa atau kajian dan penjelasan
tentang pokok-pokok permasalahan yvang ditinjau dan ketentuan-ketentuan dalam
hukum positif yang saling berhubungan dan terkait dengan penerapan dalam
praktek.(Burhan Ashshofa, 1998 : 61)
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1.5.2 Sumber data

Dalam penulisan skripsi im berdasarkan pada sumber data yang terdin

dari:

a. data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama,
vakni perilaku masyarakat dilapangan melalui penelitian yang dapat
berupa hasil wawancara (Soerjono Soekanto, 1986 : 12) dalam hal ini
dengan pihak Bank Indonesia Cabang Jember.

b. data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan membaca buku-
buku, majalah dan surat kabar serta pendapat para sarjana yang

berhubungan dengan permasalahan yang ada (Soerjono Soekanto 1986
112)

1.5.3 Metode Pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data dan informasi metode yang digunakan oleh
penyusun adalah terdiri dari
1.5.3.1 Studi Lapangan.

Studi lapangan dilakukan dengan penelitian dilapangan, penelian i
bertujuan untuk memperoleh data primer yang dapat diperoleh melalu
wawancara, Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh
keterangan secara lisan guna mencapai tujuan untuk mengumpulkan keterangan
tentang kehidupan manusia serta pendapat-pendapat mereka. (Burhan Ashshofa,
1998 ; 95).
1.5.3.2 Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah untuk mendapatkan data sekunder dengan
mempelajan literatur, menelusuni peraturan perundang-undangan, yurisprudensi,
makalah dan majalah yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas,

Tujuan dan kegunaan studi kepustakaan pada dasarnya adalah
menunjukkan jalan pemecahan permasalahan penelitian. Dalam studi pustaka

dapat diperoleh gambaran atau informasi tentang penelitian, mendapatkan metode,
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teknik, atau cara pendekatan pemecahan masalah yang digunakan (Bambang
Sunggono, 1997 : 115),

1.5.4 Analisa Data

Data-data yang diperoleh, dianalisa dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif, vaitu metode untuk memperoleh suatu permsalahan yang
tidak didasarkan atas angka-angka melainkan didasarkan atas suatu peraturan
perundang-undangan yang berlaku yang berkaitan dengan permasalahan vang -
akan dibahas. Lalu, untuk menarik kesimpulan metode berfikir yang digunakan
adalah metode deduktif berangkat dan suatu pembahasan yang bersifat umum

menuju pembahasan yang bersifat khusus.
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Sebagai upaya untuk mencapai tujuan dari penulisan skripsi ini salah satu
unsur yang diperlukan adalah adanya suatu fakta. Penyajian fakta ini dimaksudkan
untuk memberikan bukti kongknt atas permasalahan vang dibahas, selain itu juga
penyajian fakta ini tetap memperhatikan batasan masalah dan rumusan masalah
dari skripsi ini.

Sejalan dengan kebijakan pengembangan bank syari’ah, jumlah kantor
cabang bank umum yang beroperasi dengan prinsip syari’ah meningkat sebanyak
37 sehingga menjadi 119 kantor cabang bank. Kantor cabang tersebut terdiri dari
27 kantor cabang bank Muamalat Indonesia dan bank Syari’ah Mandin, 10 kantor
cabang syan’ah (KCS) dan 3 bank konvensional yaitu Bank IFI, Bank Negara
Indonesia (BNI) dan bank Jabar, serta 79 Bank Perkreditn Rakyat Syari’ah (BPR
Syanah).(Bank Indonesia, laporan tahunan 2002:115).

Salah satu bank umum yang telah menerapkan prinsip syari’ah adalah
PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, vaitu sejak 29 Me1 2000, Bank BNI
syari’ah adalah salah satu usaha bank BNI untuk melayani nasabah vang
menginginkan sistem perbankan berdasarkan prinsip syari’ah, Bank BNI Syari’ah
merupakan unit tersendin yang bergerak khusus di perbankan berprinsip syari'ah
dengan pembukuan terpisah tanpa mengurangi fasilitas pelayanan vang ada di
bank BNL

Produk yang ada pada Bank Negara Indonesia Syari‘ah adalah meliputi :

Produk Dana Berupa :
- Giro Wadiah
- Tabungan Mudharabah
- Deposito Mudharabah
Produk pembiayaan berupa :
- Pembiayaan Murabahah

- Pembiayaan Mudharabah

9
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Produk Jasa berupa .

10

Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan ljarah Bai Ut Takjin

Kiriman uang
Inkaso

(Garansi Bank

Keuntungan dari BNI Syan’ah im adalah :

- Menggunakan jaringan Bank BNI yang telah ada diseluruh Indonesia

- Fasilitas online disemua cabang Bank BNI Syari’ah dan cabang Bank BNI
- Kartu ATM yang bisa digunakan disemua mesin ATM Bank BNI

Sampai dengan saat ini pada Bank BNI Syari’ah telah mempunyai lima kantor

cabang yang tersebar dikota-kota :
| Kantor cabang Yogyakarta (YGS)
JI.KH. Ahmad Dahlan No.66 Yogyakarta
2. Kantor Cabang Jepara (IPS)

Jl. Pecangaan No. 12 Jepara
3 Kantor Cabang Pekalongan (PKS)
J1. Masjid Syuhada, J1. Pemuda No.52-54 Pekalongan

4 Kantor Cabang Banjarmasin (BJS)

J1. Veteran No. 21 Kelurhan Sungai Bilu, Kec. Banjar Timur, Banjarmasin.

5. Kantor Cabang Malang (MGS)

Jl. Seekarno Hatta No. 40, Dsn. Jatimulva, Lowok waru, Malang

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang dipergunakan dalam skripsi imi adalah :

[. Undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-

undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan khususnya pasal 6 huruf m

yang berbunyi :

“Menyediakan

pembiayaan dan/atau  melakukan Kegiatan  lain

berdasarkan prinsip syari’ah, scsuai dengan ketentuan yang ditetapkan

oleh Bank Indonesia.”
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e

Undang-undang nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia

Laa

Peraturan pemerintah nomor 72 tahun 1992 tentang Bank berdasarkan

prinsip bagi hasil

4. Peraturan bank Indonesia nomor 2/27/2000/PBI tentang Bank Umum

5.  Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 32/34/2000 tentang
Bank Umum Svarn ah

6. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/82001 tentang peraturan

pelaksanaan peraturan Bank Indonesia tentang Bank Umum

2.3 Landasan Tcori
2.3.1 Pengertian Bank

Sebenarnva ada beragam pengertian tentang bank, tergantung dan segi apa
kita meninjaunya, namun pada dasarnya mempunyai kesamaan makna. Macam-
macam pengertian itu adalah dapat kita lihat sebagai berikut :

a. apabila menclusuri dan terminologi bank, maka bank berasal dari bahasa Itali

“Banca” yang berarti Bence yaitu suatu bangku tempat duduk, Sebab pada
zaman pertengahan, pihak bankir Itali yvang memberikan pinjaman melakukan
usahanya dengan duduk dibangku-bangku dihalaman pasar.(Thomas Suyatno,
2001 : 42).
Dalam perkembangan dewasa ini istilah bank dimaksudkan sebagai suatu jenis
pranata finansial yang melaksanakan jasa-jasa keuangan yang cukup berancka
ragam, seperti pinjaman, mengedarkan mata vang, mengadakan pengawasan
terhadap mata uang bertindak sebagai tempat penyimpanan untuk benda-
benda berharga, membiayai usaha-usaha perusahaan,

b. kata bank juga dapat diartikan sebagai
I, menerima deposito uang, custodi, menerbitkan vang, untuk memberikan

pinjaman dan diskonto, memudahkan penukaran-penukaran dana-dana
tertentu dengan cek, notes dan lain-lain dan juga bank memperoleh
keuntungan dengan meminjamkan uangnya dengan memungut bunga.

2. perusahaan yang melaksanakan bisnis bank tersebut.
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C.

3. gedung atau kantor tempat dilakukannya transaksi bank atau tempat
beroperasinya perusahaan perbankan.(Thomas Suyatne, 2001 : 46)

bank sebagai suatu institusi yang mempunyai peran yang besar dalam dunia
komersil yang mempunyai wewenang untuk menerima deposito, memberikan
piyjaman, menerbitkan promoissory notes (bank bills) namun fungsi bank
yang orisinil adalah menerima deposito berupa uang logam, plate, emas dan
lain-lain. (Thomas Suyatno, 2001 : 21)

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas
undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, “bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak ™

2.3.2 Pengertian Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang pengumpulan dananya, terutama

menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito dan dalam usahanva

memberikan kredit jangka pendek (Thomas Suyatno, 2001: 63). Dengan demikian

lapangan usaha bank umum harus disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan

tersebut diatas, yang secara terinci adalah sebagai berikut :

L.

2.

Led

menerima simpanan terutama dalam bentuk giro dan deposito;

memberi kredit terutama kredit jangka pendek dengan tanggungan efek,
hasil bumi, barang, juga dengan tanggungan dokumen pengangkutan dan
dokumen penyimpanan atau cedul vang mewakili barang itu, begitu juga
dengan tanggungan kertas berharga yang mewakili barang;

membernikan kredit angka menengah, panjang atau turut dalam perusahaan
dengan persetujuan dan syarat-syarat yang ditetapkan oleh Bank Indonesia;
memidahkan uang, baik dengan pemberitahuan secara telegram maupun
surat ataupun dengan jalan memberikan wesel tunjuk diantara sesama
kantornya.

menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening Koran.

mendiskonto ;
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I. surat wesel dan surat order dengan dua penanggungjawab atau lebih
secara padu dan dengan masa berlaku yang tidak lebih lama danpada
kebiasaan dalam perdagangan;

b2

surat wesel dan kertas dagang yang lain yang tidak lebih lama masa
berlakunya daripada kebiasaan dalam perdagangan, baik vang ditank
dengan jaminan surat kredit maupun dengan jaminan dokumen
pengangkutan;
3. kertas perbendaharaan atas beban negara;,
4. surat hutang dengan pelunasan dalam enam bulan dan sclama
diskontonya turut bertanggungjawab secara padu;
5. mandat atau surat perintali membayar atas kas negara untuk
rendemen lelang.
membeli dan menjual ©
|. wesel vang diakseptasi oleh bank vang waktu berlakunya tidak lebih
lama dari kebiasaan dalam perdagangan;
2. kertas perbendaharaan atas beban negara,
3. surat hutang yang tercatat pada suatu bursa efek yang resmi atas beban
negara atau bunga/pelunasannya dijamin oleh negara.
membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang vang lain, dan
pembayaran dengan surat dan telegram, yang masa berlakunya ndak lebih
lama dan kebiasaan dalam perdagangan, dan ada jaminan yang lazim
berlaku untuk hal itu.
memberi jaminan bank (Bank Garantie) dengan tanggungan yang cukup.
menyewakan tempat menyimpan barang berharga.
menjalankan usaha yang lain yang lazim dilakukan dalam suatu bank
umum ( Thomas Suyatno, 2001 : 67)

Istilah bank konvensional muncul sebetulnya dimulai  semenjak

ghundangkannya Undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas
upgyng-undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan. Kemunculun istilah bank
konvensional itu identik dengan bank yang dalam melakukan usahanya
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menerpkan sistem bunga sebagai lawan dan istilah bank syari’ah vang dalam

menjalankan usahanya berdasarkan prinsip bag hasil

Pengertian bank konvensional adalah bank umum sebagaimana
dimaksud dalam pasal ! angka 3 Undang-undang nomor 10 tahun 1998 vang
melakukan kegiatan usahanya secara konvensional.

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa imi adalah
bank yang berorientasi pada prinsip konvensional. Hal ini tidak terlepas dari
sgjarah bangsa Indonesia dimana asal mula Bank Indonesia dibawa oleh kolonial
Belanda. Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para
nasabahnya, bank vyang berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua
metode yaitu
/. menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti giro,

tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk produk pinjamannya
(kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Penentuan
harga ini dikenal dengan istilah Spread Based. Apabila suku bunga simpanan
lebih tinggr dari suku bunga pinjaman maka dikenal dengan nama negative
.';TJ’E{.H!,

2. untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan atau
menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau prosentase tertentu.
Sistem pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee based (Kasmir, 2000
38).

Menurut sistem undang-undang perbankan, kegiatan bank dibedakan kedalam :

. kegiatan bank umum yang terdin dan kegiatan utama dan kegiatan tambahan,
dan,

b. kegiatan Bank Perkreditan Rakyat.

Pada prinsipnya kegiatan suatu bank baik bank umum atau bank perkreditan

rakyat terdini dari tiga golongan sebagai berikut
| kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat.

2. kegiatan penarikan dana kepada masyarakat.
3. kegiatan pemberian jasa tertentu yang dapat menghasilkan fee based

income.
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2.3.3 Bank Syari’ah
2.3.3.1 Pengertian Bank Syari’ah

[stilah lain yang digunakan untuk sebutan bank Islam adalah bank
Syari’ah. Secara akademik, istilah Islam dan Syari'ah memang mempunya
pengertian vang berbeda. Namun secara teknis untuk penyebutan bank Islam dan
bank Syari’ah mempunyai pengertian vang sama (Warkum Sumitro, 1996 :5)

Menurut ensiklopedi [slam, bank [slam adalah lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran
serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariat Islam.

Berdasarkan rumusan diatas, bank [slam berarti bhank yang tata cara
beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalat secara Islam, yakmi
mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur'an dan Al-Hadits  Sedangkan
pengertian muamalat adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan
manusia dengan manusia, baik hubungan pribadi maupun antara perorangan
dengan masyarakat.

Muamalah ini meliputi bidang kegiatan jual beli (Ba'), bunga (Riba),
Piutang (Qoroah), gadai (Rohan), meindahkan utang (Hawalah), bagi untung
dalam perdagangan (Qiro'ah), jaminan (Dhammahk), persekutuan (Syrgoh),
persewaan dan perburuhan (faroh), (M. Syafi’l Antonio, 1999 | 23)

Dalam operasionalisasinya bank [slam harus mengikuti dan  atau
berpedoman kepada praktek-praktek usaha yang dilakukan dizaman Rasulullah,
bentuk-bentuk usaha yang telah ada sebelumnya tetapi tidak dilarang oleh
Rasulullah atau usaha-usaha baru hasil {jtthad para ulama / cendekiawan mushm
yang tidak menyimpang dari ketentuan al-Qur’an dan Al-Hadits.

Bank berdasarkan prinsip syari’ah belum lama berkembang di [ndonesia,
Namun diluar negeri terutama dinegara-negara Timur Tengah bank yang
berdasarkan prinsip syan "ah sudah berkembang pesat sejak lama.

Bagi bank yang berdasarkan prinsip syari'ah dalam penentuan harga
produknya sangat berbeda dengan bank berdasarkan prinsip konvensional. Bank
berdasarkan prinsip syari’ah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
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antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau
kegiatan perbankan lainnya.
Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank yang
berdasarkan prinsip syari'ah adalah scbagai berikut
|. pembiayaan berdasarkan prinsip bagt hasil (Mudharobah)
2. pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (Musvarokah)
3. prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
{ Murabahah)
4. pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan
(frarah)
5. dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang vang
disewa dan pihak bank oleh pihak lain (ffarah Wa Igtina).
Sedangkan penentuan biaya-biaya jasa bank lainnya bagi bank yang berdasarkan
prinsip syari’ah juga menentukan biaya sesuai syariah [slam. (Kasmir, 2000 : 39)
Sumber penentuan harga atau pelaksanaan kematan bank prinsip
syari'ah dasar hukumnya adalah Al-Qur’an dan Al-Hadts. Bank berdasarkan
prinsip syari’ah mengharamkan penggunaan harga produknya dengan bunga
tertentu, Bagi bank yang berdasarkan prinsip Syan ah, bunga adalah riba,
2.3.3.2 Tujuan Bank Prinsip Syari'ah
Setelah didalam perjalanan scjarah bank-bank yang telah ada
(konvensional) dirasakan mengalami kegagalan menjalankan fungsi utamanya
menjembatani antara pemilik modal dan dengan pihak yang membutuhkan dana,
maka dibentuklah bank syari’ah dengan tujuan
I. mengarahkan kegiatan ekonomi ummat untuk bermuamalah secara Islami
2. untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ckonomi  dengun  jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi
3. untuk meningkatkan kualitas hidup umat terutama bagi kelompok miskin
4. untuk menjaga kestabilan ekonomi pemerintah dengan aktivitas bank
[slam yang diharapkan mampu menghindarkan inflasi akibat penerapan
sistem bunga
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3. untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank-bank

konvensional (Warkum Sumitro, 1996 A7)

2.3.3.3 Perbedaan bank prinsip Syari’ah dengan bank Konvensional

Dalam beberapa hal, bank konvensional dan bank syan’ah

memiliki persamaan terutama pada segi teknis penerimaan uang, pelayanan dan

teknologi. Namun terdapat banyak perbedaan mendasar diantara keduanya.

Perbedaan tersebut menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang

dibiayai, lingkungan kerja dan mekanisme penghitungan keuntungan atau bagi

hasil. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat sebagaimana penjelasan dibawah ini

k.

Akad dan Aspek Legalitas

Dalam Bank Syari’ah akad yang dilakukan memiliki konsekwensi duniawi
dan ukhrowi, karena akad vang dilakukan berdasarkan hukum Islam
Seringkali nasabah berani melanggar kescpakatan/perjanjian yang telah
dilakukan bila hukum itu hanya berdasarkan hukum positif belaka, tapi tidak
demikian bila dibarengi dengan perjanjian yang melibatkan masalah agama.
Selain itu, jika terjadi perselisihan antara nasabah dan bank, bank Syari’ah
dapat merujuk kepada badan Arbitrase Muamalat Indonesia.

Struktur Organisasi .-

Bank Syari’ah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank konvnsional,
dalam hal komisaris dan direksi, Tap! unsur yang amat membedakan bank
Syari‘ah dengan Bank Konvensional adalah keharusan adanya Dewan
Pengawas Syari’ah yang bertugas mengawast operasional bank dan produk-
produknyaa agar sesuai dengan ketentuan syari’ah.

Dewan pengawas Syari‘ah biasanya diletakkan pada posisi setingkat Dewan
Komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk menjamin efektifitas dari setiap
orang yang diberikan oleh dewan Pengawas Syari’ah, Karena itu penetapan
anggota Dewan Pengawas Syari’ah ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang

Saham,

3. Bisnis dan Usaha yang Dibiayai
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Dalam bank syari’ah bisnis atau usaha yang dibiayai tidak terlepas dan
saringan Syari'ah. Karena itu tidak mungkin bank Syari’ah akan membiayai
usaha-usaha vang diharamkan Tidak demikian halnya dengan bank
konvensional yang kurang memperhatikan tentang ketentuan halal atau tidak,
karena tidak ada Dewan pengawas Syari’ah.

. Lingkunga Kena dan Corporate (Culture

sebuah bank Syari’ah selayaknya memiliki lingkungan kenja yang sejalan
dengan prisip Syari'ah. Dalam hal etika, amanah dan Shiddiq harus melandasi
setiap karyawan sehingga tercipta profesionalisme tanggungjawab
berdasarkan Islam.

Selain itu cara berpakaian dan tingkah laku para karvawan merupakan
cerminan bahwa mereka bekerja dalam sebuah lembaga yang membawa nama
Islam sehingga tidak ada aurat yang terbuka. Demikian juga, dalam hal
menghadapi nasabah akhlaq harus senantiasa terjaga.

. Prinsip dan Mekanisme Penghitungan Keuntungan (Bag Hasil)

Contoh Kasus (Penghitungan Keuntungan)

BANK SYARI'AH ‘ BANK KONVENSIONAL

Nasabah A memiliki deposito dengan | Nasabah B memiliki deposito dengan

nominal 10 juta rupiah, dalam jangka | nominal 10 juta rupiah, dalam jangka

waktu 1 bulan mendapatkan Nisbah | waktu 1 bulan, mendapatkan bunga =
untuk deposan = 57%, bank=43% | 20% p.a.

Jika keuntungan yang diperoleh untuk

deposito dalam satu bulan sebesar 30

| juta rupiah dan rata-rata saldo deposito

- Jangka waktu satu bulan adalah 950

juta rupiah [

L

|

Pertanyaannya ; berapa keuntungan

yang diperoleh nasabah A ?

Pertanyaannya : berapa keuntungan

yang diperoleh nasabah B 7

Jawaban ; (10 juta ; 950 juta)x 30 juta
x 57%= 180 ribu rupiah.

Jawaban : (10 Juta x ( 31 : 365 han ) x
20% = Rp 169.863
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b. faktor-faktor penentu keuntungan nasabah

BANK SYARI'AH

BANK KONVENSIONAL

Besar

I
2,

kecilnya bag  hasil  vang
diperoleh deposan tergantung pada :
pendapatan bank

nisbah bagi hasil antara bank dan
nasabah

nominal deposito nasabah

rata-rata  saldo deposito  untuk ,l
jangka waktu tertentu vang ada
pada bank '

jangka waktu deposito  karena

berpengaruh pada lamanya investasi

Besar kecilnya bunga vang diperoleh

deposan tergantung pada |
1. tingkat bunga yang berlaku
2

nominal deposito

3. jangka waktu deposito

¢. Prinsip dasar pemberian keuntungan pada nasabah

BANK SYARI'ALI

BANK KONVENSIONAL

Bank Syari'ah memberi keuntungan
kepada deposan dengan pendekatan
LDR (Loan to Deposit Ratio), vaitu

mempertimbangkan rasio antara dana

pihak ketiga dengan pembiayaan yang :|
diberikan. Dalam perbankan syan'ah
LDR bukan saja mencerminkan
keseimbangan tetapt juga keadilan,
karena bank benar-benar membagikan
hasil mel dan duma usaha (loan)

kepada penabung (deposit)

Semua bunga vang dibenkan kepada
beban

memperhitungkan

deposan  menjadi

tanpa

biaya
Tangsung,
berupa pendapatan yang dapat
dihasilkan dari dana yang dihimpun
bank harus
menambahi bila bunga dari peminjam
lebih  kecil  dibandingkan

dengan kewajiban bunga ke deposan.

Konsekwensinya

lernyata

Hal im terkenal dengan kewajiban
bunga ke deposan. Hal ini terkenal
dengan istilah Negative Spread atau

keuntungan negatf.

(Sumber : Bank Syari’ah Wacana Ulama dan Cendekiawan, 1999 : 261)
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2.3.3.4 Pengertian penerapan Sistem perbankan Ganda

Sistem perbankan ganda adalah suatu badan hukum perbankan yang
memiliki dan menjalankan dua sistem operasi sekaligus, yaitu sistem
konvensional dan sistem syari‘ah, namun dalam pengelolaan dana keduanya harus
dipisahkan,

Mekanisme penerapan sistem perbankan ganda ini sesuai dengan
penjelasan pasal 6 huruf m dilakukan dengan cara pembukaan kantor cabang yang
- khusus beroperasi dengan prinsip syari‘ah atau dengan cara pengubahan kantor
cabang atau kantor dibawah kantor cabang yang melakukan kegiatan secara
konvensional menjadi kantor yang melakukan kegiatan berdasarkan prinsip
syari‘ah. Pembukaan kantor cabang syariah pada bank umum itu kemudian
dikenal dengan istilah Full Branch,
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3.1 Mekanisme Penerapan Prinsip Syari'ah Pada Bank Umum.

Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan telah meletakkan
dasar bagi terwuudnya sistem perbankan ganda (prinsip Svari’ah dan
Konvensional) pada bank umum, dimana sistem ini memungkinkan beroperasinya
bank dengan sistem bagi hasil dan bank yang beroperasi secara konvensional.
Upaya pemerintah untuk mengembangkan bank dengan sistem bagi hasil semakin
kuat dengan semakin meningkatnya harapan masyarakat untuk memperoleh
pelavanan perbankan yang berdasarkan kepada prinsip Syari’ah tersebut,

Agar dapat memenuhi harapan masyarakat tersebut, pemerintah bersama
Dewan Perwakilan Rakyat telah mengeluarkan Undang-ndang Nomor 10 tahun
1998 tentang perubahan atas undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang
Perbankan. Selain mengatur tentang perbankan syari'ah dengan lebih tegas dan
luas baik dan aspek kelembagaan maupun kegiatan usahanya.

Menurut anggapan awal, penerapan prinsip syari‘ah pada bank umum 1m
tidak mungkin terlaksana, karena pada dasarnya antara bank syariah dengan bank
konvensional  itu adalah sistem vang berbeda, dimana bank konvensional
mendasarkan usahanya berdasarkan prinsip bunga, sedangkan bank prinsip
syarn'ah mendasarkan usahanya berdasarkan bagi hasil, karena bunga itu adalah
rnba, sedangkan riba itu haram hukumnya, namun pada kenyatgannya,
sebagaimana yang termuat pada pasal 6 huruf m undang-undang nomor 10 tahun
1998 tentang perubahan atas undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang
perbankan, bahwa salah satu usaha bank umum adalah menvediakan pembiayaan
dan/atau melakukan kegiatan lain berdasarkan prinsip syari’ah melalui -

a. pendinan kantor cabang atau kantor dibawah kantor cabang baru; atau
b. pengubahan kantor cabang atau kantor dibawah kantor cabang vang melakukan
kegiatan usaha secara knvensional menjadi kantor yang melakukan kegiatan

berdasarkan prinsip syari’ah
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Dalam perkembangan selanjutnya cara pendirian kantor cabang atau
kantor dibawah kantor cabang baru atau pengubahan kantor cabang atau kantor
dibawah kantor cabang yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional
menjadi kantor yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari ah
dikenal dengan sebutan Full Branch,

Konsep Full Branch diakomodasikan oleh Undang-undang nomor
10 tahun 1998 vaitu dengan memberikan kesempatan bagi bank umum
konvensional untuk membuka kantor cabang (Full branch) yang melakukan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah. Pembentukan mekanisme Jull branch
dilakukan guna mempercepat pembentukan jaringan perbankan syari’ah secara
lebih cepat dan efisien karena mempergunakan infra struktur yang telah ada yaitu
jaringan perbankan konvensional.

Dari sisi internal, pembukaan ful/ branch oleh bank umum akan
membuka peluang untuk memperoleh pendapatan baru dari segmen pasar yang
selama ini belum atau tidak tersentuh. Segmen pasar tersebut meliputi sebagian
dari masyarakat muslim yang meyakini bahwa suku bunga yang ditawarkan oleh
bank konvensional adalah riba. Dari sisi eksternal, pembukaan full branch akan
menempatkan bank sebagai lembaga keuangan yang mampu menyediakan jasa
sistem perbankan ganda kepada masyarakat. Bengan segmentasi pasar yang
spesifik tersebut, pengelolaan bank Syariah memerlukan keselarasan antara
pendekatan usaha yang menghasilkan keuntungan dengan pelaksanaan svari’ah.

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh bank umum yang
akan merapkan prinsip syari’ah adalah sebagai berikut :

1. Perizinan

Perizinan ini memegang peranan yang penting dalam hal perubahan
kegiatan bank, karena hal itu merupakan salah satu bentuk kontrol dari Bank
Indonesia oleh karena itu izin merupakan hal yang mutlak harus dilakukan dalam
rangka rencana perubahan bank. Maksudnya bank umum yang akan menerapkan
prinsip syari’ah harus mengajukan pembukaan izin pembukaan kantor cabang

syari’ah ke Bank Indonesia yang terdiri dari dua tahap vaitu :
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A. tahap pertama

[zin persetujuan prinsip pembukaan kantor cabang syari’ah yaitu, persetujuan
untuk melakukan persiapan pembukaan kantor cabang syari’ah, Permohonan
persetujuan prinsip itu harus diajukan oleh Bank Umum yang akan membuka
kantor cabang syari’ah dengan menyebutkan secara defimtive dikota mana
kantor cabang syariah itu akan didirikan sesuai dengan rencana kerja tahunan
bank yang bersangkutan. Kepada Dewan Gubernur Bank Indonesia pusat atau
kepada Dewan Gubernur Bank Indonesia Up. Direktorat Perizinan dan
Informasi perbankan kantor Bank Indonesia bagi bank yang berkantor pusat
diluar wilayah kerja kantor pusat Bank Indonesia.

Permohonan  untuk  mendapatkan persetujuan  prinsip  untuk

pembukaan kantor cabang syari’ah vang baru diajukan oleh bank vang

bersangkutan  kepada Dewan Gubernur Bank  Indonesia  dengan

melampirkan/menyertakan

1

ed

laporan keuangan gabungan dan rincian kualita aktiva produktif dua bulan

terakhir dengan format sesuai ketentuan tentang laporan keuangan publikasi

yang berlaku,

rencana persiapan operasional dalam rangka pembukaan kantor cabang

wari’ah,

rancangan perubahan anggaran dasar yang secara tegas mencantumkan bahwa

bank melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip svari’ah serta penempatan

dan tugas-tugas Dewan Penpawas Syari’ah,

rencana susunan dan strukiur organisasi personalia.

rencana kerja tahun pertama yang berisi -

a. studi kelayakan mengenai peluang pasar dan potensi ekonomi yang
berkaitan dengan perbankan syari’ah;

b. rencana Kegiatan usaha yang mencakup penghimpunan dan penvaluran
dana;

c. proyeksi laporan keuangan dan proyeksi arus kas bulanan selama dua
belas bulan yang dimulai Sejak bank akan melakukan kegiatan usaha

berdasarkan prinsip syari’ah.
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6. dokumen mengenai identitas calom pemimpin kantor cabang syan’ah berikut
bukti pengalaman dan surat keterangan yang dipersyaratkan,

7. dokumen mengenai identitas calon Dewan Pengawas Syari’ah benkut buku
pengalaman dan surat keterangan yang dipersyaratkan.

8. dokumen mengenai identitas pemimpin unit usaha syan’ah benkut buku
pengalaman dan surat keterangan yang dipersyaratkan.

9. buku setoran modal kerja dalam rangka penyisihan modal kena.

10. hasil studi kelayakan tentang tingkat persaingan yang sehat antar bank yang
melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah dan tingkat kejenuhan
jumlah bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah (SE
Bl No. 3/8/DPNP tertanggal 16 Maret 2001 lampiran 30),

Atas permohonan persetujuan prinsip oleh bank umum yang akan
membuka kantor cabang syari'ah Bank Indonesia melakukan
a. penelitian atas kelengkapan dan kebenaran dokumen; dan
b, analisis yang mencakup antara lain kemampuan bank termasuk tingkat
kesehatan, tingkat persaingan yang sehat antar bank yang melakukan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syari'ah, tingkat Kejenuhan jumlah bank vang
melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari'ah dan peluang pasar.

Apabila diperlukan Bank Indonesia dapat melakukan pemenksaan
untuk menehiti persiapan  pembukaan kantor dan kebenaran dokumen yang
disampaikan. Persetujuan atau penolakan atas permohonan persetujuan prinsip
diberikan selambat-lambatnya 30 (Tiga puluh) hari setelah dokumen permohonan
ditenima secara lengkap.

Masa berlakunya zin prninsip untuk mengadakan persiapan
pembukaan kantor cabang berlaku untuk jangka waktu 180 han (Seratus Delapan
Puluh han). Bagi bank vang sudah mendapatkan persetujuan prinsip untuk
persiapan pembukaan kantor cabang syari'ah. Demikian juga atas pemberian
waktu 180 hari semenjak izin prinsip dikeluarkan dan bank yang bersangkutan
belum mengajukan permohonan 1zin pembukaan kantor cabang syan’ah dewan
Gubernur Bank Indonesia membatalkan persetujuan  prinsip  yang telah
dikeluarkan.
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B. tahap kedua
izin pembukaan kantor cabang syari'ah yaitu izin untuk melakukan kegiatan
usaha kantor cabang svari'ah. lzin pembukaan kantor cabang syan’ah diajukan
oleh bank umum yang bersangkutan dengan menyebutkan dikota mana kantor
cabang syvar’ah itu akan dibuka berdasarkan persetujuan prinsip yang telah
disetujui dewan Gubernur Bank Indonesia dengan disertai dengan dokumen-
dokumen
1. perubahan anggaran dasar yang secara tegas mencantumkan bahwa bank
melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syan’ah serta penempatan
dan tugas Dewan Pengawas Syan'ah yang telah disahkan oleh mstansi
yang berwenag.
2. bukti kesiapan operasional berupa :
a.  daftar sarana dan prasarana
b. contoh formulir/warkat vang akan digunakan untuk operasional
bank
¢. nomor pokok wajib pajak dan tanda daftar perusahaan.
rencana susunan struktur organisasi sert personalia
rencana kerja (Business plan) tahun pertama

rencana strategis jangka menengah dan panjang (Comporate Plan)

o w2 w

pedoman manajemen resiko, rencana sistem pengendalian intern rencana
sistem teknologi informasi yang digunakan dan skala kewenangan
7. sistem dan prosedur kerja mengenai kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syari'ah
8. realisasi penyelesman scluruh hak dan kewajiban kantor bank terhadap
nasabah yang tidak bersedia menjadi nasabah kantor cabang syari’ah (SE

B1 nomor 3/8/DPNP lampiran 31)

Persetujuan atau penolakan atas permohonan 1zin pembukaan kantor
cabang syari'ah dibenkan selambat-lambatnya 30 han  setelah  dokumen
permohonan diterima secara lengkap. Bank yang telah memperoleh izin untuk
pembukaan kantor cabang syan’ah dalam masa 30 han setelah 1zin tentang

pembukaan kantor cabang syari'ah disetujui sudah harus (Wajib) melakukan
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kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah, setelah 1tu 10 han setelah tanggal
pembukaan bank yang bersangkutan sudah harus melaporakan kepada Bank
Indonesia  tentang  pelaksanaan pembukaan kantor cabang svyan’ah
Konsekwensinya apabila dalam masa itu bank belum melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syari'ah maka Bank Indonesia akan membatalkan 1zin
pembukaan tersebut.

Bagi kantor cabang syari’ah vang berasal dan pembukaan dengan cara
mengubah kegiatan usaha kantor cabang yang melakukan kegiatan usaha secara
konvensional menjadi kantor cabang syari’ah atau meningkatkan status dan
kantor dibawah kantor cabang vang melakukan kegiatan usaha secara
konvensional menjadi kantor cabang syari’ah proses pengajuan 1zinnya sama, baik
dalam hal 1zin prinsip persiapan pengubahan kegiatan usaha atau dalam hal izin
pengubahan kegiatan usahanya menjadi kantor cabang syari’ah sama dengan cara
membuka kantor cabang syari'ah baru tetapi yang membedakan ialah dokumen
yang disampaikan.

Tahap pertama permohonan persetujuan prinsip pembukaan kantor cabang
syari’ah dengan cara mengubah kegiatan usaha kantor cabang yang melakukan
kegiatan usaha secara konvensional memadi kantor cabang svari'ah dan atau
meningkatkan=status kantor dibawah kantor cabang yang melakukan kegiatan
usaha secara konvensional menjadi kantor cabang syani’ah, dokumen vang harus
disertakan adalah :

I. laporan keuangan gabungan dan rincian kualitas aktifa produktif 2 bulan
terakhir dengan format sesuai dengan ketentuan tentang laporam Keuangan
publikasi vang berlaku.

2, rencana persiapan operasional,

3. rancangan perubahan anggaran dasar yang secara tegas mencantumkan
bahwa bank melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip svari’ah

4. rencana susunan dan struktur organisasi serta personalia.
rencana kerja tahun pertama yang berisi

a.  studi kelayakan mengenai peluang pasar dan potensi ckonomi yang

berkaitan dengan perbankan syari'ah.
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b. Rencana kegiatan usaha yang mencakup penghimpunan dan
penyaluran dana.
¢. Proyeksi laporan keuangan dan arus kas bulanan selama 12 bulan
yang dilmulai sejak bank akan melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syan’ah.
bukti setoran modal kerja dalam rangka penyisihan modal kerja.
dokumen mengenai identitas calon pemimpin kantor cabang syari'ah
berikut bukti pengalaman dan surat keterangan yang dipersyaratkan.
dokumen mengenai identitas pemimpin unit usaha syari’ah dan dewan
pengawas syarn’ah.
hasil studi kelayakan tentang tingkat persaingan vang sehat antar bank
yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah dan tingkat
kejenuhan bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syarah.

-rencana penyelesaian seluruh hak dan kewajiban bank terhadap nasabah

yang tidak bersedia menjadi nasabah bank berdasarkan prinsip
syari’ah (Muhamad, 2002 : 82)
Tahap kedua izin permohonan prinsip perubahan kegiatan usaha dan

peningkatan status kantor dibawah cabang yang melakukan kegiatan usaha secara

konvensional menjadi kantor cabang syari'ah dibenkan, maka bank yang

bersangkutan harus menyampaiakn surat permohonan pembukaan kantor cabang

syari’ah kepada dewan Gubernur Bank Indonesia.

Adapun dokumen yang wajib disertakan dalam hal permohonan

pembukaan kantor cabang syari’ah dengan cara mengubah kegiatan usaha kantor

cabang konvensional atau peningkatan status kantor dibawah kantor cabang

konvensional menjadi kantor cabang syari'ah adalah -

l.

2.

perubahan anggaran dasar yang secara tegas mencantumkan bahwa bank
melakukan kegiatan usaha bank berdasarkan prinsip syari'ah serta
penempatan dan tugas dewan pengawas syari'ah yang telah disahkan oleh
instansi berwenang

bukti kesiapan operasional berupa -
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a. daftar sarana dan prasarana pendukung

b. contoh formulir/warkat yang akan digunakan

c. sistem dan prosedur tertulis mengenai kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syari’ah

3. susunan dan struktur orgamsasi dan personalia

4. rencana kerja tahun pertama yang benisi

a. studi kelayakan mengenai peluang pasar dan potensi ekonomi yang
berkaitan dengan perbankan syari’ah. 5

b. Rencana kegiatan usaha yang mencakup penghimpunan dan
penyaluran dana.

¢. Proyeks: laporan keuangan dan arus kas bulanan selama 12 bulan
yang dimulai sejak bank akan melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syari’ah,

3. rencana strategis jangka menengah dan panjang (corporare plan).

6. pedoman manajemen resiko, rencana sistem pengendalian intern, rencana
sistem teknologi informasi yang digunakan dan skala kewenangan.

7. sistem dan prosedur kerja mengenai kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syari'ah.

8. laporan realisasi penyelesaian seluruh hak dan kewajiban kamtor bank
terhadap nasabah yang tidak bersedia menjadi nasabah kantor cabang
syari"ah (Muhamad, 2002 : 88)

Setelah 1zin persetujuan prinsip dan izin pembukaan kantor cabang
syan'ah bank itu diberikan oleh Bank Indonesia, maka bank umum yang
bersangkutan dapat membuka secara resmi kantor cabang syari’ah.

Sesuai dengan struktur organisasi sistem perbankan syari'ah tersebut maka
mekamsme kerja pada masing-masing bagian adalah sebagai berikut ;

a. dengan adanya keputusan RUPS vang antara lain menyangkut
laporan  pertanggungjawaban  dircksi  serta  rencana  kerja
sclanjutnya maka bank umum dengan sistem syari’ah dapat
mengadakan langkah kebijaksanaan serta operasionalisasi

selanjutnya.
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b. Disamping itu ada fatwa agama dari DPS (Dewan Pengawas
Syari‘ah) terutama yang menyangkut produk-produk bank syari*ah,
maka langkah kebijaksanaan serta operasionalisasi bank syari’ah
tersebut mendapat pengabsahannya, Pada hakekatnya DPS dengan
fatwa agama inilah yang memcgang peranan penting dalam bank
syari'ah, meskipun personalianva ditetapkan RUPS, karena fatwa
agama dari DPS bukan sekedar “nasehat”, melainkan merupakan
dasar operasional yang sangat mengikat,
¢. Selanjutnya dalam operasional bank syari’ah tersebut terdapat dua
macam pengawasan .
l. pengawasan internal oleh Dewan Komisaris, DPS dan direksi
2. pengawasan eksternal oleh Bank Indonesia.
Pembentukan Unit Usaha Syari’ah
Bagi bank umum vyang akan menerapkan prinsip syari’ah (membuka
kantor cabang syari’ah) wajib membentuk unit usaha syari’ah dikantor pusat bank
Unit usaha syari'ah adalah merupakan unit kerja dikantor pusat bank yang
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang syari’ah.
Adapun tugas dan unit usaha syari‘ah imi adalah -

I mengatur dan mengawasi seluruh kegiatan kantor cabag svariah

b

menempatkan dan mengelola dana yang bersumber dari kantor cabang
syan'ah,
3. menenma dan menata usahakan laporan keuangan dari kantor cabang
syari'ah.
4. melakukan kegiatan lain sebagai kantor induk dan kantor cabang
syari’ah.(Muhamad, 2002 : 104)
Pokok-pokok Operasional Bank Svari'ah
I Landasan Hukum dalam Operasional
4. Dewan Pengawas Syan’ah, setelah menerima laporan dari direksi terutama
yang menyangkut produk-produk bank syari’ah, segera mengadakan
musyawarah dengan pimpinan  ketuanya. Hasil atau  keputusan-
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keputusannya dituangkan dalam fatwa agama vang disampaikan kepada
direksi dengan tindasan kepada komisaris.

b. operasional bank syari’ah vang dipimpin oleh direksi, komisans, DPA
maupun masyarakat pada umunya harus melalui fatwa agama dan DPA
yang disampaikan kepada direksi dengan tindasan kepada komisaris.

¢. produk-produk baru baik vang timbul dan direksi, komisans, DPA
maupun masyarakat pada umunya harus melalui fatwa agama dari DPA
vang disampaikan kepada direks: dengan tindasan kepada komisaris.

d. kebijaksanaan direksi yang tidak sesuai dengan fatwa agama tersebut
ataupun dengan alasan lain, segera diambil oleh komisaris untuk diadakan
musyawarah bersama antara direksi, DPA dan komusans. Hasil
musyawarah bersama antara  direksi, DPA dan komisans. Hasil
keputusannya dyadikan fatwa agama dari DPA yang segera disampaikan
kepada direksi dengan tindasan kepada komisaris, DPA dan komisans
mengawasi pelaksanaan fatwa tersebut.

2. untuk pertama kali, direksi membuat rencana kerja operasional dan membuat
anggaran yang disampaikan kepada Departemen Keuangan Jakarta didalam
permohonan ijin operasional. Setelah mendapat ijin operasional dan
departemen keuangan, barulah bank syari’ah boleh melakukan kegiatan atau
operasional. Secbagai kelanjutan operasional tahun benkutnya, direksi
membuat rencana kerja operasional dan anggaran yang disetujui oleh
komisaris.(Muhamad, 2000 . 45)

Kewajiban bagi bank umum yang membuka kantor cabang syari’ah,

Bagi bank umum yang akan membuka kantor cabang Svari’ah wajib

|. menyediakan modal kerja sekurang-kurangnya;

a. dua miliar rupiah untuk setiap kantor cabang syari'ah yang berkedudukan

diwilayah Jabotabek.

b. satu miliar rupiah untuk setiap kantor cabang syan'ah yang berkedudukan

diluar wilayah Jabotabek,
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2. kantor bank yang telah mendapat ijin pembukaan kantor cabang syari’ah wajib
mencantumkan Kata “Kantor Cabang Syari’ah™ pada setiap penulisan nama
kantornya.

3. kantor bank yang telah mendapat izin pembukaan kantor cabang syari’ah
dilarang untuk mengubah kegiatan kantor cabang syari’ah menjadi kantor
cabang yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional. Pelanggaran atas
aturan im dapat dikenai sanksi berupa pencabutan izin pembukaan kantor
cabang syari’ah. =

3.2 Keuntungan dan Kerugian dalam Penerapan Prinsip Syari’ah pada

Bank Umum

Meskipun mekanisme fill branch hampir menyerupai mekanisme
windows di Malaysia, secara kelembagaan dan syari’ah kedua sistem tersebut
memiliki perbedaan yang cukup mendasar. Secara kelembagaan, full branch
merupakan kantor cabang dengan pembukuan yang terpisah dari transaksi
konvensional yang dilakukan oleh kantor pusat atau kantor cabang konvensional
lainnya schingga pelayanan kepada nasabah akan lebih terarah guna menjamin
kemurnian pelaksanaan prinsip syari’ah. Adapun pada windows di Malaysia,
kegiatan usaha syan’ah-dilakukan secara bersamaan dalam satu kantor cabang
sehingga menimbulkan resiko percampuaran transaksi syari’ah dan konvensional
yang dapat mengurangi kepercayaan masyarakat pengguna jasa bank syari’ah,

Upaya mendorong pengembangan bank syariah dilaksanakan dengan
memperhatikan bahwa masyarakat muslim Indonesia pada saat ini sangat
menantikan suatu sistem perbankan syari’ah yang sehat dan terpercaya untuk
mengakomodasi kebutuhan mereka terhadap layanan jasa perbankan yang sesuai
dengan prinsip syari’ah. Pengembangan perbankan syari’ah juga ditujukan umtuk
meningkatkan mobilisasi dana masyarakat yang selama ini belum terlayani oleh
sistem perbankan konvensional. Sejalan dengan upaya-upaya restrukturisasi
perbankan, pengembangan bank syari’ah merupakan suatu alternatif sistem
pelayanan jasa bank dengan berbagai kelebihan yang dimilikinya.(Muhamad,

2000 : 12)
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Dengan diberlakukannya undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang
perubahan atas undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, perbankan
syari‘ah telah mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk menyelenggarakan
kegatan usaha, termasuk pembenian kesempatan kepada bank umum untuk
membuka kantor cabang yang khusus melaksanakan kegiatan berdasarkan prinsip
syari'ah. Pemberian kesempatan pembukaan kantor cabang svari’ah ini adalah
sebagal upaya memngkatkan perbankan syan’ah vang tentunya akan dilakukan
bersamaan dengan upaya pemberdaysan perbankan syan’ah, Upaya tersebut
diharapkan akan mendorong perluasan janingan kantor, pengembangan pasar uang
antar bank syari’ah, peningkatan kualitas sumber dava manusia, dan kinerja bank
syari’ah yang pada intinya akan menunjang pembentukan landasan perekonomian
rakyat yang lebih kuatl dan tangguh

IDan gambaran diatas dapat dirangkaikan beberapa keuntungan didalam
penerapan prinsip syarn ah pada bank umum ini adalah sebagai berikut :

I. dengan diterapkannya prinsip syari’ah pada bank umum, maka bank
umum mampu menyediakan jasa dengan sistem perbankan ganda baik
sistem konvensional maupun sistem syan'ah dalam rangka penghimpunan
dan penyaluran dana masyarakat.

2, dengan segmentasi pasar yang spesifik, dimana mayoritas penduduk
Indonesia adalah umat muslim, maka akan membuka peluang bagi bank
umum yang menerapkan sistem syari’ah untuk menawarkan produk jasa
perbankannya guna menarik nasabah sebanyak-banyaknya.

3. dengan dijjinkannya operasionalisasi pengkonversian bank konvensional
menjadi bank syari’ah menunjukkan bahwa kredeibilitas bank umum
tersebut memang bagus, baik sisi manajemen sumber daya manusianya,
manajem operasionalnya maupun rencana strategis jangka pendek maupun
jangka panjangnya,

4. dengan diterapkannya prinsip syari'ah pada bank umum, maka lebih
mendorong terciptanya perbankan nasional yang tangguh dan efisien,
pengaturan  kegiatan lembaga bank yang komprehensil jelas dan
membenkan kepastian hukum. (Muhamad, 2000 : 8)

T -
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Sedangkan kerugian dar penerapan prinsip syari‘ah pada bank umum m
lebih mengacu kepada manajemen manusianya, yakni:

. pihak bank harus memisahkan dana nasabah vang menginginkan
pengelolaan dana dengan prinsip syari’ah dengan dana nasabah yang
menginginkan dananya dikelola dengan sistem konvensional, schingga
pthak bank masih harus memisahkan sistem pengelolaan dana dari kedua
prinsip tersebut. Hal im otomatis akan merepotkan kinerja dari bank

umum tersebut.

b2

adanya kemungkinan percampuran transaksi syari'ah dan konvensional
yang dapat mengurangi kepercayaan masyarakat, baik pengguna jasa bank
syari’ah maupun pengguna jasa bank konvensional

3. rumusan konseptual tentang penerapan bank syan’ah pada bank umum
secara lengkap dan utuh belum ada dan juga kita belum mmiliki kerangka
teoritis dan jabaran praktis untuk menerapkan sitem ekonomi islam
tersebut.(Muhamad, 2000 : 11)

Ukuran keuntungan dan kerugian jika dilihat dari segi finansial sebagai

pembanding antara frust konvensional dan frust syari’ah sesuai tabel berikut

Karakteristik Trust konvensional | Trust syari*ah
[ype Bl Growth Fund | Balanced Fund
Size (Million) 500 500
{nit an Circulation 238.1 241,5
(Million)

Fees and Charanges |
Services Charge (%) 6 6
Annuad management 1.5 . 1,5
Fee (%)

Annual trustee fee (%) 0.06 0,09
Management ratiof™) 1,58 1.61

Sumber : Master prospektus, dalam buku Investasi syari'ah  di pasar modal Karangan
IGGT H. Achsien, 2003. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.
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3.3 Faktor-Faktor Penghambat Pengembangan Penerapan Prinsip Syari’ah
pada Bank Umum

Penerapan prinsip Syari’ah pada Bank umum adalah salah satu cara
untuk mengembangkan perbankan syari’ah, dan permasalahan pengembangan itu
mustahil tanpa kendala. Terbukti dan data terakhir tahun 2002 discbutkan bahwa
pada akhir tahun 2002, pangsa pasar bank syari'ah masih sangat kecil, vaitu hanya
sekitar 0,2% dari total aset perbankan, sehingga kemampuan melakukan penetrasi
pasar sangat terbatas, Hal tersebut antara lain disebabkan adanya keterbatasan
Jumlah bank dan jaringan, sumber daya manusia yang memahami prinsip syari'ah
maupun pemahaman masyarakat terhadap bank syan’ah,

Sejak diberlakukannya Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang
perbankan yang memberikan peluang didinkannya bank syari'ah, perkembangan
bank syari’ah dipandang dan sisi jumlah jaringan kantor dan volume kegiatan
usaha masih belum memuaskan.(Syafi'i Antonio, 1999 - 243)

Tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan
perbankan syari’ah pada bank umum ini banyak sekali, terutama berkaitan dengan
penerapan suatu sistem perbankan yang baru. Suatu sistem vang mempunyai
sejumlah perbedaan prinsip dengan sisitem yang dominan dan telah berkembang
pesat di Indonesia. Berikut ini akan diulas beberapa kendala vang muncul
sehubungan dengan pengembangan penerapan prinsip syari’ah pada bank umum.
l. pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan operasional bank

syari'ah.

Dalam tahap awal pengembangan, dapat dimaklumi bahwa pada saat ini
pemahaman sebagian besar masyarakat mengenai sistem dan prinsip perbankan
syan'ah masih belum tepat. Pada dasarnya sistem ekonomi Islam telah jelas, yaitu
melarang mempraktekkan riba serta akumulasi kekayaan hanya pada pada pthak
tertentu secara tidak adil. Namun, secara praktis bentuk produk dan jasa
pelayanan, prinsip-prinsip dasar hubungan antara bank dengan nasabah serta cara-
cara berusaha yang halal dalam bank syari’ah masih sangat perlu disosialisasikan
secara luas.
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Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan bertujuan untuk memberikan
informasi yang lengkap dan benar mengenai kegiatan usaha perbankan svan’ah
kepada masyarakat, baik 1tu pengusaha, kalangan perbankan. maupun masyarakat
lainnya, Sesuai kapasitasnya sebagai otoritas pembinaan dan pengawasan bank
Bank Indonesia dapat berperan menjadi nara sumber kegiatan bank syan'ah. Agar
upaya soslahsasi dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan kerjasama
dengan lembaga-lembaga lain seperti perguruan tinggl, para ulama, dewan
dakwah asosiasi, media massa cetak maupun elektronik atau lembaga-lembaga
lainnya yang memiliki kemampuan dan akses yang besar dalam penyebariuasan
informasi terhadap masyarakat.

Perbedaan karakteristik produk bank konvensional dengan bank syari’ah
telah menimbulkan adanya keengganan bagi pengguna jasa perbankan.
Keengganan tersebut antara lain disebabkan oleh kekhawatiran hilangnya
kesempatan mendapatkan penghasilan tetap berupa bunga dan simpanan. Oleh
karena itu secara umum, perlu diinformasikan bahwa penempatan dana pada bank
syan’ah juga dapat memberikan keuntungan finansial yang kompetitif. Disamping
itu, salah satu karakteristik khusus dari hubungan hukum bank dengan nasabah
dalam sistem perbankan syan'ah adalah adanya moral force dan tuntutan terhadap
etka usaha yang tingm dan semua pihak Hal selanjutnya akan mendukung
prinsip kehati-hatian dalam usaha bank maupun nasabah.

2. peraturan perbankan yang berlaku belum sepenuhnya mengakomodasi
operasional bank syari’ah.

Adanya sejumlah perbedaan dalam pelaksanaan operasional bank syari’ah
dengan bank konvensional, maka merupakan suatu tantangan tersendiri bagi
otoritas perbankan untuk menyelesatkan permasalahan itu

Adapun upaya yang dapat dilakukan adalah dengan penyesuaian perangkat
dasar Udang-undang bank sentral, Undang-undang perbankan, dan penyusunan
perangkat-perangkat ketentuan pendukung kegiatan operasional bank syan’ah.
Ketentuan-ketentuan  perbankan tersebut perlu  disesunikan agar memenuh
Ketentuan syari’ah schingga bank syari'ah dapat beroperasi secara efeknf dan
clisicn. Ketentuan-ketentuan tersebut antara lain
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a. imstrumen untuk mengatasi likuiditas.
Instrumen ini kaitannya mengenai hubungan antar bank syan’ah.
b. instrumen moneter yang sesuai dengan prinsip syan’ah untuk keperluan
pelaksanaan bank sentral
¢. standard akuntansi, audit dan pelaporan yang selama ini masih menggunakan
ketentuan yang digunakan oleh bank umum.
d. ketentuan yang mengatur tentang prinsip kehati-hatian dan sebagainya.(M.
Svyafi'l Antonio, 1999 ; 210) :
Ketentuan-ketentuan tersebut sangat diperlukan agar perbankan syari’ah menjadi
elemen dari sistem moneter yang dapat menjalankan fungsinya secara baik dan
mampu berkembang pesat bersaing dengan bank konvensional
3, jaringan kanior bank syariah yang belum luas
pengembangan jaringan kantor bank syan’ah diperlukan dalam rangka
perluasan jangkauan pelayanan kepada masyarakat, Pengembangan jaringan
kantor perbankan syari’ah terutama ditujukan untuk menyediakan akses yang
lebih luas kepada masyarakat dalam mendapatkan pelayanan jasa bank syan'ah.
Selain itu dengan semakin berkembangnya jaringan bank syari'ash akan
mendukung pembentukan pasar uangantar bank cyan’ah vang sangat penting
dalam mekanisme operasional perbankan syari’ah sehingga dapat berkembang
secara sehat.

Pengembangan jaringan perbankan svariah dilakukan melalui cara

a. peningkatan kualitas bank umum syariah yang teluh beroperasi.

b, Perubahan kegiatan usaha bank konvesional vang telah memilik
kondisi usaha yang baik dan berminat untuk melakukan kegiatan
usaha bank berdasarkan prinsip svari‘ah

c. Pembukaan kantor cabang syariah (full branch) bagi bank
konvensional yang memiliki kondisi usaha yang baik dan berminat
untuk melakukan kepiatan usaha bank berdasarkan prinsip

syari’ah. Pembukaan kantor cabang dapat dilakukan dengan cara -
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i. pembukaan kantor cabang dengan mendinkan kantor cabang

baru.

o

perubahan kantor cabang vang ada memadi kantor cabang
syari“ah
3. peningkatan status kantor cabang pembantu menjadi kantor
cabang syari’ah.(M. Syafi'l Antonio, 1999 : 214)

Jumlah kantor bank syari'ah vyang terbatas juga menghambat
perkembangan kerja sama antar bank syari’ah, Kerjasama yang sangat diperlukan
untara lain berkenaan dengan penempatan dana antar bank dalam hal mengatasi
masalah hikwiditas. Sebagai badan usaha, bank svan’ah perlu beroperasi dengan
skala yang ekonomis, karenanya jumlah jaringan kantor bank vang luas juga akan
meningkatkan efisiensi usaha. Berkembangnya jaringan bank svari’ah juga
diharapkan dapat meningkatkan kompetisi kearah peningkatan kualitas pelavanan
dan mendorong inovasi produk dan jasa perbankan syari’ah.

4. sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam bank syari’ah masih
sedikit

Kendala dibidang sumber daya manusia dalam pengembangan perbankan
syari'ah discbabkan karena sistem in1 masih belum lama dikembangkan Selain itu
bagi sescorang yang akan terjun dalam dunia perbankan svari’ah harus memiliki
dua pengetahuan sekaligus, yailu pengetahuan (entang bank konvensional dan
pengetshuan tentang prinsip syari’ah yang berdasarkan syari’sh Islam. Kendala
lain adalah masih sangat terbatasnya lembaga-lembaga akademik dan pelatihan
dibidang ini, sehingga tenaga terdidik dan berpengalaman dibidang perbankan
syari'ah, bak dan sis1 bank pelaksana maupun dari bank sentral (Pengawas dan
Peneliti bank ) masih sangat sedikit.(M. Syafi’l Antonio, 1999 . 216)

Pengembangan sumber days manusia dibidang perbankan syari’ah masih
sanpat perlu karena keberhasilan pengembangan bank syan’sh pada level mikro
sangat ditentukan oleh kualitas manajemen dan tingkat pengetahuan serta
ketrampilan pengelola bank. Sumber daya manusia dalam perbankan syan’ah

harus memiliki pengetahuan yang luas dibidang perbankan, memaham
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implementasi prinsip-prinsip syan’ah dalam praktek perbankan, serta mempunyai
komitmen kuat untuk menerapkannya secara konsisten.

Dalam hal pengembangan bank syari’ah dengan cara menkonversi bank
konvensional menjadi bank syan’ah, permasalahan ini menjadi lebih penting,
karena diperlukan suatu perubahan pola pikir dan sistem usaha bank vang
beroperasi secara konvensional kebank yang beroperast dengan prinsip svari’ah,

Berbagai kendala diatas ituleh vang menghambat perkembangan
perbankan syari’ah menjadi lambat dan kalangan perbankan konvensional
menjadi wait and see untuk menerapkan prinsip syariah pada bank umum,

mekipun hal itu telah dinkomodir oleh undang-undang perbankan.

e
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BAB: 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4 | Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat dikemukakan kesimpulan

schagai berikut

| Bahwa dengan mengacu kepada falsafah dan konsepsi bank syaniah, serta
ketentuan vang berlaku di Indonesia, maka penerapan prinsip Svari‘ah pada
bank umum adalah dengan mengajukan izin ke Bank Indonesia vang terdin
dari dua tahap, yakn -
a,  ljin persetujuan prinsip pembukaan kantor cabang svari'ah
b 1iin untuk melakukan kegiatan usaha kantor cabang syari'ah
Selanjutnya dalam operasionalnva seluruh kegiatan bank dengan prinsip
syan“ah maupun produk bank vang ditawarkan haruslah sesuai dengan prinsip
svar‘ah [slam dan sesumi dengan ketentuan didalam Al - Qur’an dan Al -
Hadist

2 Keuntungan dan penerapan prinsip syari‘ah pada bank umum i adalah lebih
bertambahnya fasilitas perbankan dibank umum ini selain menerapkan prinsip
konvensional juga menerapkan prinsip syari‘ah, selain 1 Juga memungkinkan
bagi bank umum vang menerapkan prinsip syari'ah tersebut untuk menarik
nasabah schanvak-banvaknya mengingat segmentast pasar vang mayorilas
penduduknva  beragama  lslam. Disamping ity jupa ada kerugian  dan
penarapan prinsip syari‘ah pada bank umum ini, vakn adanva kesulitan dari
phak bank umum dalam memisahkan dana nasabah ynag mmﬂing:’nkan
dananya dikelola secara prinsip syariah dengan nasabah yang menginginkan
dananya dikelola dengan prinsip konvensional. Sedangkan dari segi finansial
heraca  Keuangan dant bank prinsip syari‘ah cenderung  lebih  stabil
dibandingkan bank konvensional,

3. Faktor-faktor yang menghambat pengembangan penerapan prinsip syari‘ah
padu bank umum ada dua yaitu faktor intern dan ckstern, faktor infern berupa

adanva  peraturan  perbankan vang belum  sepenuhnya  mengakomodir

39
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operasional bank svari'ah, sumber daya manusia yang memiliki keahlian
dibidang bank svariah vang masih sedikit Faktor ckstern berupa adanya
pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan operasional bank

svari‘ah serta jaringan kantor bank syan ah yang belum luas.

4.2 Saran
Adapun saran vang dapat disumbangkan oleh penulis adalah -

I Hendaknya dalam mekanisme penerapan prinsip Syariah pada bank umum
perlu adanya pendapat tim dari MUI sebagai bahan pertimbangan ijin
pembukaan kantor cabang syari‘ah, vang dituangkan dalam bentuk fatwa
MUL sehingga mempunyai pijakan vang jelas, mengingat MUI adalah
lembaga vang paling berkompeten dalam Kegiatan muamalah termasuk
memben masukan terhadap Bank Indonesia dalam pembenan 1jin
pembukaan kantor cabang syar'ah. Sehingga ada kesatuan arah antara Bank
Indonesia dengan tim ML kaitannya dalam perijinan pembukaan kantor
cabang Syari‘ah dengan tetap memperhatikan kewenangan Bank Indonesia
dalam memberikan penijinan tersebut

2 Mengenar kekhawatiran adanya percampuran transaksi ataupun dana yang
dikelola secara konvensional dengan yang dikelola dengan prinsip syan ‘ah,
saya menyarankan hendaknya bank yang mencrapkan sistem perbankan
sanda (secara Konvensional dan prinsip Syari'ah) memisahkan operasional
banknya, maksudnya kantor cabank konvensional harus terpisah dengan
kantor cabang/unit syari’ah

3 Untuk mengatasi hambatan-hambatan mengenal perkembangan penerapan
prinsip syari'ah pada bank umum. maka perlu diadakan sosialisasi
kemasvarakat luas oleh pihak terkait (Bank umum Syari‘ah) tentang
mekanisme  operasional  bank syari'ah secara jelas dan transparan,
Disamping 1tu perlu pula dilakukan pendidikan dan latihan atau semacam
traaming khusus bagi karvawan bank umum syan'ah schingga dapat memiliki
keahlian yang baik dalam menangam proses transaksi perbankan dengan

prinsip syanah
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